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Pnof,sr"f,i{"}Iasbl &s}r ShlddiqJ" rnemberi_kar: batasan

*entang takd.ir, yaj"tu menertlbkan dan m*ng;ntur *:egaI-a se*

suatu ssrtffi urenentulcam batac*batas penghu jun6pya.4

FrErf. K"H.${, Shaib tshahlr Abd FIutin menn}:erikan *at

rlf bahwa takdlr artS.nya merancang dan mereneanakan sesua-

*u yang a[<an dlperbuat dengan pemikiran dan ]ler]etrtr:mgan

yang seeeffiret*ce:matnya, mengetahul $emua batas dan hr.rbr: -
ngaanye serte aki"bat*akiba'L yang akan terjadi eetel-ah apa

yeng dlreneanakan i*ra ter*su jod" 5

Xarj. beberapa batasam pengertlam tentang takdlr ter*
sot:ut d.apat di"ami:i"1" kesl.nputran balawa takdlr adatrah peratu*

ranr und"ang*unetang atau l:ukum *l1ah yamg tel-ah dtrancang

medsmilti"an rupa ecjalc r&$l&n aaali yang d.j-pernrn*rekkan sega-

}a sesuatm egar eesuatu itnr dapat ber;jalan sesu.ai dengan

keteritua$ yang }*eriaku baglnya,

Ikmgan demeiklan, maka nnatahari yang berS:txtan paela

rotaetm3ra, bulan yeng berputar sambtl u:engeJ-lli.ngi brLlmt

i*an buru:i berputar menge1i"lingi mataharl eennua j-tu adalah

tmkdlr Arlahn keten*raare atau hukum Ali"ah yanB dj.te*ixpkan

padamya,

l{enuru* talEdi,r ALLah benlh padi akan menumbuhkam po-

hon padlu g:eh.on mangga akan rnernbuahkan mengser. sTlerme dan

ovur}} mienrreta akam mernhuabrkan bayl manreslao bukan kamb5-rag

4H""tt Ash Shiddlqi, ge.jarah
bid/kl,aq, Bulan Bintanf, " Jffi?Ta;

5Th"tu thahlr Abd. Mu rln,
1985, p" 2

@" 8,eeegs3es $Jsp Jss-
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I.l-rnu S+LgqrWi jaya , ")akanta
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slapa yang berlman d.asl bera*eal" slialeh ia akac? memperaS-elr

kebalragiaan dl akhlrat dan tmraxrgsla.pa yang tldak berl
xna&n dam i:erbtrat kebumakan J"a akan eel"aka di" akhLratryang

demlklan i"ni adalah peraturan Allah yang te]"ah dttetap *

kan sejak azaLt (tafdir) untuk selnua manusia" Sel<alipun

&l}mh ke.lasa untuk membua* pohon mer!6ge tumbuh d"a:. _ benih

pad5.o u:anusla melahlrkam kambS-ng, mcnnasukkam sorge ter-
had*p $rang yeng kufter dam durh,aka atac.l memaeukk&n nerfi*

ka sran& yelig berlman d.an bsramal" shalehu rlarfrun Allah

tldak axcan memrbah takdlr atau aturan rang *el"ale ditetap
kan-Sya sendlrl.

Allah SWf. berfi:man dalam

dM-"j

Artlnya :

seoungguhnya ifumt menclptakan eegala sesuatu menu-

mt ukuran (taaar). Q.s.Al Qamar 49.6
lro " ,tiu - .t i.?l.- ;r'il,.j+i=-,_::;;

Artlnya :

Dan ra telah menclptakan segala sesuatu lalu mene-

tapkan ukuran-ukurannya (tararr) dengan serapl-rapi-
nya.(Q.s.ll furqan 2).7

!

I "Sr:#1. dg* tes.l-e&ah!?m ,
A.!" Qun-an, Jakarta , 1986/ lgBT

A]
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Proyek Peirgadaan &iab Suci
p"88'

Trbidn p.5F9
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A1lah urenget3hut apa yang dikand.ung oleh setlapperempuao. daT kandun&an rahinn yang kurang sempurna Idan yang bertambah. Dan eegala seiuatu pioa sisi-I{ya
ada ukurannya. Yang mengetahui aemua yaie eaib dan

Ii.fuT3iln*6 ):go* 
Maha Bosat 1ag5. MahL rInEet . ( Q. s.

Dari ayat-ayat tersebut dl atas dapat disimpulkan

bahra

1. sebeLum segala sesuatu Ltu ada, Al1ah sl{T. telah rna-

rencanakan aturan dan ukurannya yang seLanJutnya dt-
tetapkannya.

2. Dal-am menelptakan sega]-a sesuatu, AI*J.ah slrir. senanti-
i asa menglkutl aturan dan ukuran yang tel.ah dltetapkan

Nya sendlri.

7. setelah segala eesuatu ltu terclpta, maka sesuatu itu
menglkuti aturan sesual dengan uhrran dan kapasltas
yang dttetapkan Al_Lah kepadanya.

4, segala sesuatu yang ada menlrikl daya kemampuan, ke-
lstlmewaan, kelemahan, batas raktu sesuai dengan yang

dltetapkan Al_Iah kepadanya.

5. segala sesuatu yang ada, baik yang nampak maupun yang

tldak nampak, semuanya dlketahul rahaeianya oleh A1-

lah Ysng Maha Kuasa karena Dia telah memirlki llnnunya
eeJak azall,

8rbid, g.35g

lir"ilin3ra ;
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6. Peraturan dan ketentuan. AlLah SWT. atau takdlr terse_
but tldak blsa dlnrbah sekalipun Arl"ah kuasa untuk me-

rubahnya karena ALLah itu tldak akan menglngkarl apa

yang telah rllJanJlkan*Nya (1a yuk},r1lnrl mll rad). Hal

lnl tii.$egaskan AlLah dalam flrrnan-Nva o

+ ;* : 
""i: j.*+ :;;* i -f ," -il,4i(=i-1;

'4, .1yt
Maka sekari-kar"l kamu tldak akan nendapat peng-

gantlan bagi sunnah ALJ-ah, dan seka1l-kali ti.dak
(pula) akan menemul penylmpangan bagl sunnah A1-
1ah itu" (Q.s.trbathir 43).9

'l. segaLa sesuatu yang telah diciptakan Alrah tidak dl-
blarkan begltu saja sesuatu itu berjalan sesual de-
ngan aturan dan ukurannya, akan tetapt A11ah senantl-
asa nengarasl dan memellharanya, sedikltpun Al1ah tl_
ada lengah atas takdtr atau aturan_aturan_Nya.

.l ) ,J ta t) # oS', " ., .;{i ._il"; :\;
Artlnya :

(l]ran) yang menelptakan dan ulenyempurzrakan
(penclptaan-sya) dan yang menentukan kadar ( ra*

. eing-masing) a"r, memberl petunJuk. (e.S..A1 A,laa
2-3).14

9tbla, p"703
trorb1d, p" lo5 1

*rttmya ;
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Darl uralan tereebut, maka takdtr dapat dibagi rnen-

jadl dua macam, yaitu i

1. Takdlr mubram ; yaltu segala peratnran dan ketetapan

Al-Iah Sht'f. yang pasti terjadl atas makhluk-Nya yang

sedikltpun tldak dapat dlelakkan, sepertl Jenis kela-

mln dan warna kulit bagl manuela. Begitu Juga peratu-

ran A1lah bagt yang berlman dan beramal shaleh akan

masuk sorga dl akhlrat dan yang kaflr eerta berbuat

jahat akan dlmasukkan neraka, semuanya ltu adalah pe-

raturan atau takdir yang tlclak dapat dirubah dan dl

elakkan oleh manusla.
+ a>t'L -! |VstLr;j#,;i*L6i

.[rtinya .
Dan adalah ketetapan All.ah itu suatu ketetapan

yang pasti berlaku.(Q,S.A1 Ahzab 18).11

2. Takdir mu0aJ"lag ; yaLtu peraturan AlLah yang berkem -
bang eesuai dengan perkenbangan makhluk-Nya, peratu:r-

an ltu dlsesualkan d,engan daya kemampuan makhl-uk- Nya

balk akal maupun ftstlmya, sepertl peraturan blla se-

seorang lngin pandal la hanrs belajar, bila menghen _

daki selamat dan bahagia dunia dan akhtrat 1a harls
beriman dan beramal shaL'eh serta menglkutl petunJuk

.Allah dan Hasul-$ya, 12

1 1rbtd, p.674

"*lO.Muhammad_Adnanr -Tuntuugn {ma,, dan Islam,, Ja-yamurnl, Jakarta, 197A, p,6,



DentktanJ.ah pengertian takdir nenurut ajaran felam

yang aJaran tersebut harus dlpereayal sepenuhnya oleh

segenap pemeluimya.

B. &asar pljak kslmanan terhadap takdlr.

Ielam mengaJarkan bahwa setLap rnanusia dan segala

yang ada lni telah dltetapkan Allah semua slfat-sifat -
try&r kapasi-tas, potensl, aktlfltas dan esseneinya, balk

yang pooltlf maupun yang negatlf, baik segl manfaat ma-

upun mudharatilIor aJaran tersebut adalah takdlr A11ah

yang baik dan yang buruk.

Takdir Allah yang baik dan yang buruk men:pakan

salah satu dart nrkun lman yang enann yang harus dllmanl

sepenuhnya ol"eh segenap umat Islam. Ha1 tereebut dite -
gaskan oleh Rasu1ul"lah Muhanmad SAW. dalam hadits yang

Artj"nya :

Hendaklah. engkau berlman kepada A1lah clan malai

kat-nalalkat-Nya, kitab-kltab-Nya, para rasul-Nya,
harl akhlr dan hendaknya engkau beriman terhadap ke-

pastlan-$ya yang baik dan yang bun"rk.(H.R.Musttm)11

Sudatr menJadi ketentuan ALl_ah bahwa oegala yang

ada di du:ria inl dieiptakan ALlah secara berJodoh-jodoh-

onr berpasanganr ada lakl-laki dan ada perempuan, ada

q2

if, -. 'rAbul*tugrl3'Mus1lm.Fln {usl{q 41 r{al jaj, $lgg&l!,I{usl_iq {uz I, Dahlan, BandunSr/t.t./, p.ZZ
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si,ar:g ad* snalam, ada teramg aca gelapu ar:a bai"k dan

ada iruruk, ada sorga dar: ad"a neraka* semuanya itu r.ne*

rupalcan takdir Alxah yarlg sJ"tetapkan atas $emua nrakh-

l.uk*sya yang trarus dlsmanl sepenuhnya *Ieh umat rs1am"

D*l-am hadfts rlwaSra.* Muelier *ersebut dinyatakan

bahwa eegala yang bailc dan yefig bum:k aeial-ah takdlr
Axlaii, perbuatan maausia yang baik dan yang buruk ada

l-ah takdir atr-lah, br"lah pex"bua*a.r: yang haik d.an akj-bat

perbuatan yang buruk aelaLah takdj.r *.]Iah pula.
Yang dimakeud d.engam takdi.r .&r-r.ah yeng baik la-

lah peraturan atau und.ang-unciang &1l"ai: ysng membawa

kebaikan, keuelamatan cian kebahagiaan bagl rnanusi.a di
dunia eian akhlrat; ketet*pan Al.lah trahwa aEn.:l shallh,
akhlak yang iialh yang <ti"clasarl iman yang h.lat akan da-
pat membuahkan pahala, Iqebalkan dan kebahagtaan akhl_
rat. Dengan kata lain takdlr AL).ah yang baik adal_alr

ketetapan AlJ"*h yang mernbavya kebaLkan bagl rnalth)_ukNya

khususnya manusia. 
1

/o ,r ,l '. ,"! ,I,. , n"! L I oeo,.t )" )rn,? ,.t/
t-t'+ ,is')lk# *: *-4.* *iir**r'*-[,r -i-.9.6r#'.-":-J,i;4 Lr*U _+'{ ii:+yi*_;;t# _

Ar".tfnya : " kt.i' J",;fr"r,'iI ,. --!',

.Allah.menJailjlkan kepadi.r oran&*oj:an& yang rnuk *nrin l"akt*l-akr fun lrerenpuan (akan *u"[up*tI sorgayamg di bawahnya nrenga]"*r sungsl-uorrg*iikekal. me-::eka dl dalaarnya dam-(menaapai)-t;.;;;;_{einpat yg,
Y?trf "g- 

sorga Aden" flmn lseridfiaan Hi:"a1, adatrahJenlR besar, . j.tulah keberuntungen yang besar,fa;H"At Taubah -tZ)14

14D*p"rtemen Agama.M, 0p clt, p.7g1



L8

Sed.angkan yang dimaksud. dengan takdir Allah ya&g

buruk adalalr peraturan dara unrl.ang*undang Al1ah yarlg me-

netapkaR actan3ra aki"bat yaxlg buyuk benrpa siksa neraka

bagi orang*orang yan& tldak berirnan dan melakrakan per -
buata* yaflg buruk, Hal i.ni diiegaekan Al-la]: dalam kitab

A1 Qqrr-an l

Artlnya :

All"ah mengancam orang-orang munafiq lakl-laki dan
perempuan dan orang-orang kaflr dengan neraka ,]aha-
nam, mereka kekal dl dalamnya. Culnrplah neraka itu
bagl mereka dan Allah melaknati mereka dan basl me-
reka adzab yang kekal.(Q.S.ll /rhzab 58).15 -

.TanJi A1lah akan memberl-kan pahala berupa sorga

bagt orang-orang yang berirnan dan beramal shalih, begi-

tu Juga ancaman Al"lah berupa sikea neraka di akhirat ba-

gi orang-orang munaflq, orang-orang yang tldak beriman

dan berbuat kejahatan, semua ih: adalah takdir atau ke-

tentuan Allah yang tldak dapat dln"rbah oleh siapapun.

krl pengertlan takdlr Al_lah yang balk dan yang

buruk sebagalmana tersebut dlatas, maka tidak sepatut -
nya jika ada pendapat yang mengatakan bahwa sejak azali
A1lah sut, telah merencanakan, nenetapkan dan menjadi

kan seseorang untuk diperslapkan menjadl penghu.nl Borga

dan menJadl penghuni neraka.tanpa dapat ditoj-ak oleh si-
aBapun. 

i
a

3s-r-!F n -^n l- -.1 t. !'.'* "'

ftft--*_ "L;'* ,ri'11; f'S-"

15rbld, p.290
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Yang benar adalah menetapkan.peraturan atau tataca-

ra masuk sorga dan langkah-langkah unhrk menjauhkan dlrl
darl slkea neraka. Allah tldak sengaJa memperslapkan dan

rnenetapkan eegeorang menJadl penghuni neraka, menetapkan

eeseotang menjadl miskln dan ndnderlta, yang d.emikian i-
tu tidak dikehendakl dan dlperintahkan A11ah, akan teta-
pi A1lah akan memasukkan neraka orang-orang yang tidak
mengikutl petunJuk dan peraturanilya, akan menJadlkan se-

seorang mlskin bagl mereka yang malag dan tidak mau be-

l;erja mencarl nafkah.

A11ah telah menetapkan peraturan atau undang-un

dang-Nya seJak zaman azal-i yang'tertulie pada I,auh Mah -
fuzh yang peraturan ltu tldak dapat diketahui oleh makh-

1uk-Nya. Dlsauplug ltu alrah Juga menetapi<an peraturan
yang tertulls yang dapat dilihat, dibaca, dlpelajarl, di
pahaml dan dihayatl oleh manusla, peraturan itu ada da-

1am AL Qur-anul tazhlm yang kebenaran peraturan atau un-

dang-undang yang ada dl dalannya tldak dlragukan, bahkan

mutlak hanrs dlpereayal oleh segenap umat fs1am.

Tidak ada satupun ayat-ayat A1 err-an yang berrel
peratur'afu ltu yang tldak adrl dan tldak berrar serta ti-
dak ada yang bertentangan dengan kod.rat manusta, karena

segala peraturan yang terkandung dalan A1 Qur-an benar-
benar dlsesualkan alrah dengan keadaan dan kemampuan ma-

nugla.

Allah SUII. berfl:man dalam A1 htr_an :



I .,.8.',..- :*l#6-^# (-'Ji-Jr

qft
JV

j

-Ji t,*.n)," r-.(,,
---,e*5d L;,,1 L;^U,. J L;.1zq.J(J

-' t ) t )'i. *_g__-r*ai]l
Artlnya !

I{atakanlah, sekal-1-kal,1 tldak akan menimpa kaml me -
lalnkan apa yang teLah ditetapkan oleh Allah bagl kaml

DLalah Pellndung kani dan hanyalah kepada Allah orang-
15

orang yang berilaan hanrs bertawakkal.(q.S.At faubah I1)

\--'V^)r_ir-rjr:,a*,r-ju--r- , ,,
-. I 1 , I

_r "f;" . l-r-l , -r-rslant.n

-*"--., $*a*ss &3 tJ lJs I L I is-*- s-,"-* I J h-; ; * LaJr F, &#
"*"]jf a: LaJ,J" 

! rP _.-)e.J"-.*g-; as k*Jr J*I l-I : F-rt**..Jr,p,,W

d*.* 
o,,; . {;i**-"03.ffii;*Jt ;up;*}t r Shsr ;*- Li :

r-'"

Artlnya :

Tidak e,eorangpun dlantara kanu sekalj-an, tidak satu-

pun nafas yang dlhembuskan, melalnkan sungguh telah dl

tetapkan tempatnya di sorga atau neraka dan telah di
tetapkan bahagla atau celakanya. Sahabat bertanyar Xs

BasuJ.ullah, apakah klta dlan aaJa atas ketetapan ter -
sebut d.an tldak berbuat apa-apa?. Maka RasululLah men-

1 5rbld, p.2gT
17.*uut Husaln

457 (Juz II).
Musllm'bln Mus1im A1 HaJ jajr op clt, p.

r! ; '-'

JU 6 L""x*r 3 tr'--e*-4e"S
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jawab: Barangsiapa termasuk golongan yang selarnatrmaka

iadilah ia orang yang cenderung melakukan perbuatan go-

l-ongan orang yang selamat. Barangslapa termasuk golong-

an yang ceLaka, naka Jadilah 1a orang yang cendemng

nelalcrkan perbuatan golongan orang yang celaka. Kemudl-

an Rasulullah bersabda : BeramalLah, maka setlap orang

akan dlnudahkan untuknya. Basi golongan yang selamat

maka la akan berJalan. mengtkutl perbuatan orang- orang

yang seJ.amat, dan bagl yang ce).aka, maka la akan trerja-
1an menglkutl perbuatan orang-orang yang celaka. Kemu_

dlan bellau membacakan: Adapun orang yang memberi dan

dan bertaqwa serta mecnbenarkan adanya pahala yang ter-
balk, maka akan Kami mudahkan memperoLeh jalan yang mu-

dah bagtnya. adapun orang yang klklr dan merasa berke-
cukupan serta qendustakan apa yang pa11ng bark, maka

akan Kami mudahkan untuk memperoleh kesulltan,(H.R.Mus-

11m).

Serdasarkan ayat Al Qur-an dan Hadlts Rasulullah
tersebut jeLaolah bahwa takdlr (peraturan) U:_afr yang

baik dan yang buruk 1tu telah dltetapkan-Nya seJak aza-
11n tlnggal manusla sendlr1 apakah bersedla menglkuti
peraturan ltu atau tldak, apablla manusla berkehendak

untuk menglkutinya, maka Allah akan memberi jalan kemu_

dahan untuk blsa melakukannya. Dan apablla manusla itu
ttdak berkehendak mengikuti peraturan itu, maka ia Ju-
ga dlmudahkan untuk memperoleh eelaka akibat darl ke_

ttdak patuhannya terhadap peraturan. peraturan(takdir)

tersebut harus dlimanl sepenuhnya oleh umat rsIam.
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Rasulullah SAW, bersabda :

--,,i# e *-{,t -**.,UI-:s Ut. .rl.g -*,_\d4 *ir # H;--
aJr &l ir,;r1.;*j;,r;L[jJr, )s;,l.rr ] \]i

t

.-J r fV_s,^r.{F.*ir, J r6{a"_^Jr r.}ri;\ r j + e
Artinya : 

.fur, _r.l-;jr or>) __3.J :--),,l,Jr,
Ada enam maeam orang yang dilaknat Al-Iah dan para Na-

blpun melaknatnya, yaitu orang yang menambah-nambah hi-
tab A11ah, orang yang menglngkarl takdir Al1ah, orang

yang melakukan kekerasan yang mengangkat orang yang di

hinakan Allah dan menghlna orang yang dimuliakan A1lah,

orang yang sengaJa melakukan pelanggaran dengan nrengha-

1al-kan apa yang dlharamkan Allah, orang yang mengkhia

natl kel-uargaku sesuai dengan apa yang diharamkan -A1lah

dan orang yang meninggalkan sunnahku. (H.R. Tirmid.zi dan

Lbklra).

rtutr-ah landaean atau dasar ajaran keimanan terhad.ai:

takdlr A1lah atas manusla yang baik maupun yang bunrk yang

landasan tersebut berasal dari A1 Qur-an d.an Hadj-ts Rasu

1u11ah Muhammad sAW. yang tidak dlragukan kebenaral)rr3rs1.

Manusl a adal ah sal.ah satu makhlu lt Al I ah yang te rnul j ir
dibanding dengan makhluk-makhluk yang lainnya. Kemuliaan

manusla karena la adalah satu-satunya rnakhluk yang sang€Ir:p

mengemban amanat AlLah berupa tugas keagarnaan, selain ma-

18, -'"Ja1al_uddin
narul Flkr, Beirut,

As. Suyuthi, -41 Jami rus Shaehilt
/t.t., p.32

Juz If
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nusia tak satupun makhluk-makhluk besar lainnya ada yang

sanggup mengemban amanat itu karena nierelta takui tidak

dapat melaksanakannya.

t $) @ its

6-s;*rs

Artinya z

Sesungguhnya Kami telah rnengemukakan amanat kepada

langltrbuml dan gunung-gunung, maka semuanya enggan

untuk memlkul amanat ltu dan mereka khawatir mengkht-

anatlnya dan d1p1kullah amanat ltu oleh manusia.(Q.S.

A1 Ahzab 72).19

Berd.asarkan kesanggupan manusia untuk menerima ama-

nat tersebut, maka Al-l-ah memberlkan keistimewaan kepada

manusia, yaitu dengan dtr"sempurnakannya bentuk keJadlan

manusla dengan beberapa organ tubuh, akal dan nafsu, se-

hlngga manugi-a menjadi salah satu makhluk yang terbalk
fistk dan rohanlnya. Salah satu ke3-engkapan manusla yang

membeclakan antara dla d.engan makhluk-makhluk yang laln
adalah akal dan nafgu, Blnatang hanya memlllki nafsurakan

tetapl tidak memllii<i akal eehingga makhluk tersebut ti-
dak terkena kewajlban melaksanakan amanat A1r"ah berupa

tugas-tugas keagamaan.

Manusla dengan akal dan nafsunya berusaha melaksa-

nakan peraturan dan undang-r.rndang Alrah yang ditetapkan-
kepadanya, berusaha agar dapat melaksanakan agama dengan

lgDepartenen Agama HI, op cit, p.68o



memahaml, menghayati dan melaksanakan semua peraturan AI-

lah yang dltetapkan untuknya.

- Akan tetapi dalam mempelajar.i dan memahaml peratur-

an dan ketentuan Allah yang termaktub dalam A1 Qur-an se-

ringkall manusia mengalami kesul-itan karena keterbatasan

akalnya terutama dalam masalah takdlr yang berslf,at galb.

Dengan kemampuan yarlg terbatas dan berbeda-beda antara

manusia satu dengan lainnyao rnaka buah pikiran yang diha-

sllkan juga berbeda.

?emasalahan yang menlmbulkan pokok pikiran yang

berbeda dl kalangan para teolog rslam d.ari dahuru sampai

sekarang adalah maCIalah takdlr dan }<altannya dengan kebe-

basan perbuatan manusla, apakah takdir itu pengertlannya

b:rartl keputusan t\rhan ]rang dLberlakukan kepada makhluk-

Nya ataukan keputusan manusla untuk menentukan perbuatan-

nya eendlri.
Di eatu segi umat rslam mempelaJari dan menemukan

bahwa dlantara alat, A1 fur-an ada yang menyebutkan hahwa

AlLah-1ah yang rnenciptakan manusia dan segala apa yang di
perbuatnya, balk maupun buruk, yang berarti manusla tldak
mernpunyai- kuasa apa-apa terhadap perbuatannya sendlri , dt

antara ayat-ayat ltu adalah :

Ji;tt'fitri
Artlnya :

Ian AlLah-lah yang menciptakan

mu perbuat itu" (q.s.Ash Siraff,at

kamu dan apa yang ka-

95).20

2oruid, p.724
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Artlnya :

Kataxanlah, sekali-ltall tidak akan menimpa karnl me-

lainkan apa yang tel-ah dltetapkan oleh Allah bagl ka-

mi" Dl"a-lah pelindung kaml dan hanyalah kepada Allah

orang-orang yang beriman hams bertawakkal.(q.S.At Ta

ubah .-1).21

Dart pemahaman ayat-ayat tersebut, maka ada seba -
glan darl umat Islam yang mempunyal pll<lran bahwa rianusia

dl dunla lnl hakekatnya bagaikan robot bagi Tuhan,manusia

hanyalah melaksanakan sesual dengan yang memprogramnya.

Perkembangan darl pemiklran tersebut lahlrlah pe

mlklran baru bahwa Eeaeorang yang melakukan kejahatan,ma-

ka perbuatan jahat ttu sebenarnya bukan kehendak darl r.la-

nusia sendlri, melalnkan kehendak A11ah. Flanusia harus

menyerahkan nasibnya kepada A1Iah. Pemahaman yang dernlki-

an lil menJadtkan niereka paslf, tidak berusaha untuk me-

rubah nasibnya sendlrl karena hal itu dianggap tirtak mung-

kln bisa.

Pada segi yang laln umat Islam dalam mempelajarl Al

fur-an menJumpai ayat-ayat yang menyatakan tahwa manusia

sebagai makhluk yang berakal mempunyal hak untuk menggu

nakan akalnyarguna meripcrbaiki nasibnya sentliri, memiliki
kebebasan dalam berkehendak, memilih dan rnenentukan per -
buataanya sendiri tanpa ada campur tangan dari pthal,: ]ain.

21rbid, p.zg7
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&yat-ayat rel- Qur*alt tersebut ad"alah :

Artinya :

Yang demlklan i"tu adalah karena sesu$$tguhnya Al1ah
sekall-kall tj"dak akan menrbah sesuatu nikmat yang
tel"ah d.lanugerahkam*ldya kepada sesuatu !<aum eehingga
kaum itu merubah apa yarlg aCa pada dj-rf sqereka sem *dlrl-, d.an sesuTgguhnya AlLah Hgbe Flendengar lagl Fia-
ha M*ngetahul " ( Q" S"Al- Anfal fi)22

s .eri f ^ *,{.y }- c, r , . ,, t ?
x.ry.rLLr-i 'B ?3- f #*t_^:,,;y;) Lir.__:r

Arttnya 3

seeungguhnya .&tr}ah tteiak nneru"bah keadaan ser,u&'hl

kaumi sehingga mer:eka me::uba.h keadaan yang ada paria

dlrt ::lerelca sendlri.(Q,s.-&r l{aEdu 11) "23

Darl kedua ayat Al Qur*an tersebut menurut pemaha-

hamn sebagaian uma* rslam behwa All-air memberiltan kesem-

patan kepada manueta umtuk nrex"ubah nasibnya sendirl dari
pencteri-taan menuJu kebah.agiaanp d"ari I:ldup ]oang kekur.ang-

an rnenuju hidup yang berkecutnlpan, clar.t k*hidr.lpa:l ).an,q

ber6pLirnar:rg dosa menr.rju hldup yang bersih, Den6pn kata
l-atn pen.abairan hidup manusj"a dari yang kurang hik rnen *
jadl bej-k a*au eehS-i-krya terr-etak pada rnanusf a sendlni
apakah ia nnau memrhahn;ra atau tid.ak,

22rbldn p.zla
25rbta, p.?j7a
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Umat fslam yang berpettd.apat demlkian itu cenderang

untuk menempatkan manusia sebagai satu-satunya yang me-

nentukan naslbnya sendiri. Sedang takdir Allah di nornor

duakan, bahlan ada yang meniadakan takdir A1l-ah atas ma-
t

nusla. Mereka tidak mau Eenyerah begitu saja dengan kea-

daan atau naslb, bahkan just::u merela lngin menrbah kea-

daan atau naslb demi sebesar-besar kepentingan manusia.

Jlka pohon tornat menurut sunnatullah (tatAfr) akan

berbuah tomat yang lunak dan tldak tahan larnarsedang po-

hon kentang akan berumbi- Icentang yang keras, padat dan

tahan lama, maka golongan umat Islam ini dengan akalnya

;:e russho untuk me:rrbah buah tomat yang lunak dan tidak

tahan lama menJadl buah yang keras, padat dalr tahan lama

untuk disimpan, yaltu dengan eara mengarlakan kawin si 
.

1-ang atau okulasi antara pohon tomat dengan pohon ken-

tang sehlngga menghaslllen tomat yang memillki rasa ken-

tango padat dan tahan lama, atau kentar:g yang memilitsl

rasa tomat, sedlklt agak lunak. Yang demiklan lnj- hanya

manutila yang ciapat mclakulian dengrrn tangnn dern kermampuan

yang dim j liillnya, bukan menunggu perubahan dari Tutran.

Berpijak darl pemlklran dan pemaharnan ayat terse
trui, mereka juga berpendapat bahwa manusia itu menjacti

orang yang'berimano munaflq, kufur dan sebagainya terle-
tak pada usaha manusia sendiri, }<ehendak clan pjlihan ma-

nusta eendiri yang menentukan bagaimana nasib manusia i-
tu di* dunia dan akhi:rat, pahala akan dlperoleh darl amal

shalehnya sendlri dan slhsa mempakan akibat d.ari keJa -
hatannya sendirio
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.e}}ah SWf. berfirman :

3W',5, p;'-.)*_*;,EF ; $ir#i y; :

Srttnya :

Dan katakanlahlrrKebenararl datan6nya dari Tuhanmu,

maka barangslapa yang lngin (beniman) hendaklah ia
berlman dan barangstapa yang lngln (xaffr) rnaka bi

arlah ta kafirrr( Q' s "A1 Kahfi 2q) "24

Ayat tersebut nengandung pengertian bahwasanya t'ak-

dtr A1lah hanyalah berupa peraturan-peraturan bagl manu-

sia, sedangkan manusianya mau mengikuti peraturan terse-

but atau tidak, maka Al1ah tidak nremaksakannya. Ilengan

demlkian maka ketaatan, keimanan manusia atae peratur.an

Allah tergantung pada manusia sendlrl, lngkar atau me-

l"anggar peraturan A1Iah, kaflr a'carl mr.rrrafiq seseorang' i-
tu, maka teraerah pada kemauan manusla sendlri.

Semua petunjuk dan peraturan .A1lah sudah te::tu11s-

kan dalam A1 Qur-anr perJabaran petunjuk dan Ijeraturan
l tu sudah terhlmpun daLam hadits Nabi Muhammad SAl.,f . , inau

membaca, menerlma dan mengamalkannya atau tldak terserah

pada kemauan manusla eendiri,
Demikianlah pokok pikiran dan pokok persoalan yang

dihadapl umat Islam yang berkaitan dengan takdir Allah

atas semua makhluk-l{ya yang pada perkembangannya melahir

kan allran-aliran dl kalangan umat relam dalam rnemahami

nnerespons dan meyaklni ayat-ayat A1 Qur-an.

24ruld, p.44g
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D. &Iiga!:elfggg 0i kalansan uma! Islam

Jrahirnya a1lran-a1lran di kalangan umat lslam bu-

kan semata-mata disebabka4 adanya per'tredaan cara meres

p66s dan memalrami ayat-ayat A1 Qur-an serta menuangkan

nya buah piklran dari yang dlresponsnya, akan tetapl ada

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya yaltu faktor po-

1itlk.
Pada mulanya perbedaan pendapat dan perse11e,lhan

di kalangan umat IslatTr hanyalah berkenaan dengan masalah

masalah politik murni, kernudian masalah politik tereebut

d.lkait-kaltkan dengan masalah agama' baik yang menJrang -
hui dengan aqidah naupun syarirahn seiringga batasan mas-

alah antara aqidaho syarltah dan politik sulit dj.bedakan

dalam r-rembahasannya. HaI tereebut karena antara )rang sa-

tu dengan lal"nnya saIlng terkait dan sal:-ng berpiJak.
. Perbedaan pendapat di bidang aqidah Can sya:rirah

ctlsebabkan adanya perbedaan pendapat di bi-dang polltlk,
dan perbedaan di bi.dang politlk banyak d.isebabkan karena

perbei"aan pendapat dl bidang aqidah cian syarirah" Walau-

pun demiklan, aliran-alLran dl kalangan umat Islam dapat

dikel"ompokkan nenjadi tiga, yaitu :

Perbedaan pendapat di bidang politik yang dalam mem -
pertahankan polltiitnya mempergunalqan alat agama (aqi-

dah dan eyarl rah) Jfang melahirkan allran Syi '.ah, Kha-

wariJ dan Jumhur).

Perbedaan pendapat dl bidang aqldah melahirkan aliran
Qadarlyah, Jabarlyah, Mr 0tazilah dan Ahlus Sunnah wal

Jarna tah,

4lo

I
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3. ?erbedaan pendapat dl bldang syarltah melahlrkan a1i-

ran IvlaLlklyah, Ilanaflyah, Syafi rlyah, Hanabllah dan

$yltah.

Benlh-benlh perbedaan pendapat dl kalangan umat fs-
1am sebenarnya sudah ada sejak menjel-ang Rasulul-lah SAW.

wafat, sesudah bel-lau wafat dan perbedaan semakin tajem

pada masa Khulafaur Rasyldln.

Pada saat Rasulul-lah SA}I. saklt, di rumah bel iau

banyak para sahabat yang berkunjrr.ng. Diantara mereka ada

yang menghendaki agar Hasulul-1ah SAt/. nenuliskan wasiat

agar unrat f slam tldak tersesat sepeninggal bciiau .ian

Rasurull-ah sendlri naropaknya sepakat untuk memlrerikan a-

pa yang mereka mlnta. Xetlka seorang sahabat mengambil

kertas untuk merrulLskarr wasj"at tersebut, tiba-tr-ba saha-

bat yang lain merrcegahnya sarrlbil, mengatakan bahwa Rasu

Iu}lah SAlt. sedang menderita sakj-t, janganlali d-iganpgu ,

umat rsram kan sudah memlliki A1 Qur-an, maka cukuplah

,Kttabullah ltu sebagal pegangan hidup unat rslam, Dengan

adanya peristiwa ltu acia sebagtan sahabat mendukung per-
lunya wasiat teratkhlr dari Rasulullah, sebagian yang

lain r,enghendaki tanpa waeiat karena sudah ada AL eur-an
dan sebaglan yang l"aln 3.agi juga punya pendapat yang la-
in sehingga di kegtaman Rasulullah menjadl gaduh karena

berbeda pendapat, pada saat ituLah Hasulullah memerlntalr

kan agar semua para sahabat meningga)-kan *ruhrryr.25

-25aur Abdillah Muhanrmad. bin rsurail A1 Bukhari-. Mat-nul .Bukharl,Juz rrr, Al iiaramain, slngapore-J*AAilitffi" tY\ Ol
YaJ I



61

Setelah Rasr:1u11ah SAW" wafat terjadi pc,rbedaab pen-

dapat di kalangan unat fslam yai,tu tentang dimana Rasulu-

lah dlmakamkan, oebagalan saha"bat mcngLcndalli dlmaltamkarr

di Mekkahr ada yang menghendaki di Madlnah dan ada yang

menghendaki dl Palestina dan akhj.rnya disepakati- dj- l4acii-

nah. Setelah Basulul]ah SAW. tllmakami<an tir:rbu] perbedaan
.

pendapat lagi dl kalangan umat Islam' yaitu slapa yang

menJadi khalifah pertama sebagal pemirnpi.n umat fslarn se-

peninggal Rasu1ullah"

Setelah lchalifah pertama terpilih, 1a1u muncul lagl

perbedaan pendapat bahkan perselisihan.yang hampir saja

membawa perpecahan, yaitu eetelah terbunuhnya khalifah

Uslam bin Affan dan perbedaan pendapat l"eblh taJam lagi

setelah adanya perang Shiffin yang berakhir dengan keka-

lahan khalifah ALl bln Abl Thallb darl Hurawlyah bln Abl

Sufyan dalam perundlngan Majlls Tahkim.

Perbedaan pendapat dl bidang politik tersebut kemu-

d.lan menjurus ke bldang aqldah yarlg berpokok pangkal pa-

da masalah rtdosarr, yaltu dosa orang yang membunuh khali-
fah Uslam bin Affan, dosa orang yang saling bunuh membu-

nuh antar sesama musllm dalam perang Shiffin yaitu anta-

ra pasukan A1i bin Abl Thalib dengan pasukan Mu rawiyah

bln Abl Sufyan, Dari ma salah dosa pembunuhan tersebut

kemudian berkembang kepada masalah perbuatan orang yang

membunuh tersebut atas kehenclaknya senclri atau kehendak

tuhan, begitu setemsnya berkembang lagi sampai pada mas-

alah-masalah Ketuhanan yang lalnnya. 26

26Klilr,l. rhalb'Thahlr Abd Mu rin, op eit, p. 81-g{
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seeara kronologis rnasalah*maealah yang meni.mbulkan

penbedaan pendapat dl kalangan ur*at rsLam sehingga mela-

hirkar: allran*allran teo)-ogi Islam adaj_eih i

'1 ' Perlukah Rasulul-}ah sAW. u:emullekan waeiat kepada u -
mat rsl-anl agar tidak tereesat sepens,nggal. bel_iau pe-

dahal sudah ada Al" Qun-an?"

Il"manakah seharusnya Rasul-u}r"ah sa.w, d"imakamkan sete-
lah bellau wafat, dj. ffiekkah tempat kelahlrannyart4adi-

nah **rnpat be1.lau prafat a*au dl pal-estlna tempat per-
nlnggahan bellau ke*tka Isra! pli rraj?,

$lapakah yang berhak menJad.i pengganti plmpi-nan ag&ma

dan negara sepenS.nggar Raeurullah $AW, d.ari_ ahlu bait
&asului-}ah atau dari trsmira urrat Is1an?.

Apalmh berealah dacl berdosa orang yffrg membunuh kha -
}Lf,mh uwmam btel -affan?u kar-au bersarah dan berdosa ,

maka apakah bersalah d.an b*rdosa *rang-ora!?g yang sa-
Ilng bunuh wembunuh sesama musllm d.alam perang shif -
fin?"

apakah orar?g yang membunuh khatrtfah ueman btn Affan
dan bunuh mernbunuh eeearne muell.m dal-am per&ng shi.ffln
dlhulcuart kaf,lr ataukali maelh .termasuk oreng berlman?"

&pakal'l orang fang nnerebunuh Xchaj.tfah 1lsmsn .bin Affan
d.an membunuh Eesama muslisr da]-nm Tleran6l shi-f.fin atas
kehendakruya eendl"rl" ata.a dr-rsmcanaknn, drkehendakt, dr
gerakkan dan ditakdirkqn fuhan?. iklau orang yang mern-

q

q

(-l s
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bunuh ltu perbuata:rnya dlkehendakj" dan digeralekan

han, apaleah manueLa eehagal petr_aku pembunu.hax j-tr.l

?ruktemt krdoea dar: disi.kse di neraka?, i.imanakair

tak keadilan Puhan bila hal j"tu *crjadi?"

7 " Kerarr perbuatan memburnuh tersebut atas ke!:"endak firarxffi-

sfa sendfri, lalu d.lmamakah l_etak kuasa fful:"an atas

manueia? dan baga5-rnane yang dlmalseud dengan ayat Al-

Qur*an str{a}lahu &rha}"aqa}a.irn r,{ama tarmalun?"

8" Apakah manusl"a yemg "berLmen itu kelmanannya berasal_

d.ari keh*ndaku Fiklran dan usahamya sendiri atau darl
Icehendah ?u}:an?,

Iart maearah-masalah termetiut apabila dlkaJi., maka

intt perrnasal"airazuryamg dlperdehatkan um* Telanr mengenaf

apakah $:ariusLa mempunyet kebebaean dalam menentuka;? per"*

buetannya sendlri ataukah perhuatan itu dikehendakl, d1-

gerakkan dan d.i.renearaakan atau ditakdtrl<an f,\rhan?"

Ferbedaan pemiki"rm&s pemaliaman tentang masalah ter-
sebut pad"a 3lerkembangennJra melahlrkan alfran*atrlran teo*
lmgi rsl-eu,, antara laln mr.tran yemg menmtrak takdlr Arlah
ga$.*u Qadartymh dan ffiu stazilah, yang menerd.rsa takdlr ya-
Itra Jabariyah dan yang menelnkreflj-skan antara Jrang meno-

l.rk fun s.ren*r3.n'm tatrqdi-r yeitu Ahl-ue sunnali waL Jarnarah.

Aclatrru.n t*ntar:g hag'atmana pokok ptkj.ran alirare te*logl
yamg menol-ak takrSlr At]-ah, yang menerima dan yang rnensln_

kretiskan, maka dapat dipaparhan eehagat berikut :

m--
-L (.{ *,

dl

1e*
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1, QadarS.yah,

Yeltu mebutan sua*u kaum yang rnengingkart takdlr

Allah a.tas hamba*I'Iya, kaum lnl mengatakan bahru'a settap

harnba d.arl harnba-hamba Allah adalah yang meneS-ptakan per-

buatan,riya eemdlri" yang ruemungkinkan i"a mel-akukan pertruat-

&n tereebut atau tj.dak mel-akukannya sesuai. dengan kehen-

<i.aknya send.iri, ?7

Qadarlyah adal"ah megolongan orang Islarn yang per *

t*ma Ltalt mernpeffinasal-a}:kan takdlr AlLah atas rnanusl&rgo-.

l*ngan lni- bukannya menyetujui- atau {ne4perceyat aclanya

takdir Al"lah atae riariusia, akan tetapl just:nr m*nentang-

nya, Qadariyah muneul parla taliun 70 lU jnah yang dipelo -
pcri CILeh Marbad Al" Juhalnl, Ghil"an Ad 5imasyqt dan Jaad.

bi"n $J-yh&m.

Qad.artyah yang dlkembangkan ivtrarbad A1 Juhalni dl

Iraq, 1a ad.alah seoraruS yang allm tentang A1 Slar*an dan

i{adfte dan memperol-eh banyak penglht, namun akhi-rny.a ia
menjadl sesat karena pendapat-pend.apatnya yang kebany,al<-

an menyimpang, CIleh karena pendapa*-pend.apatnya yang di.

anggep mer:3'impang ltuiah akhirn3ra 1a dlbiinuh oleh khal{-
fah Mallk btn Marvan tah.un 80 Hi.3rah"?8

QadarS-yah berpendapat bahwa perbuatan m&nusi-a yamg

batk atals yang hum.ek bukan dlgera&<kann diej-ptakan dan dl

tentukan Allah seJak asall, aka;: tetapj. perbuatan itu dt

E?xoule Fiarlufu 41.-&ejt€, $artil Masyrlq, Bet:nr* ,1977, p"612
pEKiilE.Stratb fhahir Abd I4urlnr oF *S.t, p"2TB
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kehendalru, dip3.lih dan dlputusl<an olel: manffisj-a sendiri ,

t*.r]-epes d.arj" kodrat dan iradat Al-14h, terlepas clarl pe*

ngew€Isan A3-14h, sebab Allah *tdak mengetahui segala apa

yang dtperbuat roanuala, sebatrtknya manuslalah yang menge*

tahui sebab aklbat d.arl per'buatannya'29

{intuk mernperkua* pendapatnya, Qadarlyah mengernuka*

ken a-.rat*ayai .41. Qu-r.'-an g

o.! r,, 1-.uC- s.- ! s o l'_0"--'o-,.
. p*$ ;tJ,,rn b i - : .fiXi| *,,_l

\ \\

.;l c tt^e ,3/
'p:,f.;,,: 

-ul, ,!i*
I

.A:n*L;:iuy* B wq)r\\9:\v
lan hatakanlah, kebenaran ltu datangnya dari ttl"han-

ffiur maka barangsi-aBa- yang ingin ileriman, maka hendak-

n.ya ia trerlman dan barangstapa yer:g ingln kafir, maka

btarlah la kaftr. (Q.s, ?9)50

Art3.r:ya ;
F"atakanlah, hai manusia sesungguhnya telah d.atang

kepadamu kebenaran (41 Qur-an) darl Trrhanm',rrsebah ltu
barangsiape yeng mendapat petunjukn maka sesungguhnya
(petmju.k} 1*u untnlr kebaii";an dlrj"nya sendirl.Dan h-
rangef apa yeng seeat, maka $esu.ng$rhnya kesesatan" itu
untuh kecelakaan di-rlnya sendlvi" $an aku bulqanJ-a}:" se
or&ng penjaga terh**ap dirimu"{8,S"Yunus 108}trt

Al-asan naslonal Jras?E' dtkemukakan Qadarj-.yah antara
"i-ain j5"1m nasi.b atau perhuatam m&nusia eelu::uhnya rllter: *

29rbl d.

Sooupa"temen Agama

31luia, p"523

RT, op cit, p.448
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tukan oleh Allah tanpa ada kehendak darl mamusla sendi-rl

maka apa perlunya m&nilsia berusaha?. Kalau perhuatan ma-

nuela i-tu telah dtkeFiendakf AL1ah *ermasuk yang bur.uk ,

raaka apakah nantlnya rnanuei-a akan menerlma elksa neraka

dart All"ah?o dan ji"ka ternyata ma&)uk neraka, apakah k!"4).

ltu bulean zhallm?, dirnanakah Letak itead.:-l-an All-ah?. Jlka

perbuatan bunrk manusla ltu dirameang dan dlgerakkan Al-

1ah tanpa memberj- kesempatan kepad.a manuela rx.ntuk meng *

hlndarinya, apa ha1 itu bukan suatu kezhalfunan?. Itulah

atrasan*alaean raslonal yeng ellker:n"lkakan Qadar3-yah untuk

ur emp erkr;r at pendapatnya *

Pendlrian kaurs atau aliracl Qadariyah yang demj"kian

itu menlmbul-kan reaksi dan kecamaR dari umat Islaul yang

lal"n d.an mereka eepakat mengkaflrkan kaum Qadarlyah yang

nrenl"adakan qudrat dan i"radat Al-lah dan menetapltan trahwa

manusialah yang menentukan perbuatannya sendl *i"32

fr . ffitr ! ta zl 3ale.

Yai"tu eebutan dari- allran teologi di. kalangan umat

rsLam ynxss dlBeloporl oleh waehil bi"n sAtha'" Ai-i"ran ini
n'ner:stxl- seteLah perang shnff,ln, yai*u setelah l{asan Basrr

nengajar d.l Basrah Iraq menerangkam trahwa orang Islam yg

ber'br.rat doea besar termrasuk muknin yang 'ashi" Ivlendengar

he) I*u maka l{ashttr tlin tAtltar muri-d Hasan Basri- tidak
mepakat eiengan pendapat guffi.nye.

KHlt,thalb thahir Abd PIu'in, loc ctt,
"'-t 

,'
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washil bin aAthau bexpendapat bahwa orang mu}ryni-n

yamg melakukan dosa beeay !.q tidak muk:mtm iusa *idak ka*

[.,aflrB melai-nkan fasiq yaltu keadaan antara mukrirr dan

kafj-r yang apabltra 1a menlnggal dunla sebel-um trertohat,

rraka i.a kekal- d,i- n*r^Wu"33

$l-e}: karena perbedaan pendapat antara gulI. dan mu-

rldnya j-t:l-ah, maka Washll bln E^Athas kemudlan memtrsah *

kan diri dari murlel-murld. Haean Baeri, sehingg& i-a cllse*

but uMurtarilaht!(srang yeng memimahkan dJ-rl) olehn pj-hak

laln, na$iun Waoirit ntn tAthat sendS.ri leblh sefiagn mena-

mahan kelompoknya dengan sebutan rrAhlul ad}j- wat Tauhiri.rt

(floi.ongan yanfi membela keadii""tn dan ke"tauhtdan A1lah)'34

Fckok-pokok plk"J"ran Mr:r 
q"barllai: pada gari"s iresarnya

s&nla dengan poltok pikl"ran Qadarlyah, bahk"an Muttazf}ah

dtanggap penerus faham Qadarlyah"

Ivju f tarilah mengartlkan bahwa takd$.r adalah kehen -
dak dan kemauan manusla untuk menentukan perbuatan sen

dirl. Manuslal"ahr yang menciptaka:: perbu.atan-perbuatannya

eendlri yang baik meupun yang buruk, patuh atau tidak'nya

rnanusLa kepada Allah adalah atas kehendak dan kemauan

maRusla erendlrl, Istltha tatr (poter:ej. ) untuh mewu judkan

sua*u perbuatan telah acla pad.a manusla sebelum perbuatan

1tu eend,lrl terwu;ud,75

. 'j-l-,. 
"" r'1r i ii r 1, " 10I,

.L 
rJ,i' r-i..".1I r).-L {"1

? r:l

"Hi,sun Sasutlon, T_*_qlgg.f- I,::l.gqi &Li- gA:eALIgAL, Sgia-
I:A"h &{r-Cff.-i:jf l-elhqgd;.peqp-u" iiI }res::, Jeik:ar"ba, 19fi6, p. 102



Ftamuele bebas menrtlih dan menetptakan perbua*annya

eendirl tanpa ada eampur t,angan dart penbuatan Al1ah dan

dengan kebeb*san dan ku*sa manusia untuk rnenetptakart per-

buatannya sendlri ltui"ah maka i"a havus me$rpertanggung ja-

wal:kan 'huah dan akihat dari perbri*tannya dl hadapan A1-

l.ah "

Artinya ;

Kamru diberl balasan terhadap apa yang kamu telah

kerJals*B. ( Q. s.Ath tlruur 16) " 
35

SIurtazllah adaLah kelompok y-aslonali"s d"alam f slam,

oLeh karena itu Murtasitrah menempa*kan akal d.iatas syaran

dan i,a mengatakan bahwa manusta elengan a}<alnya dapat me-

nge*mirui m&n& yarlg baik d.en mana yeag buxtek taripa blrnbl-

ngam dari .&11ah atau btmb$"mgan darl syarar.37

.&l-Iran ffiurtasllah mempunyai- ajaran yeng dlsebut de-

nga& ltUsliuhal Khamsaht' (ltma pninmlp dasar) yaltu ;

o?o et Tauhid. ; ya}"tn aJaran hahwa Allah itu tidak boleh

rnenpunyal etfat*eifat yang s&rn& d.engan elfat makhluk-

3ifya, ALl.ah adalah. satu d.atram sl"fat dan d"zat*llyarslfat

*l]"Iah i*u tak 1ai.n aclal-ah d.za**&Iya. CIleh karcna All_ah

ltu tidak bereifat, nraka di aktrlrat nanf_j- Al"lah tldak
dapat di.llhat oleh manuei-a,

56$epartemen agama Hr, 0p c3.t, p,s65
3?KFtr-{,t}ralb ThahLr Abd Ftrutin, }** clt,
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b, Al sadl ; ertlnya Szat Allah yang Maira Adtl- clan herda-

sarkan keadtlan-Nya, rflaka Al1ah mefinkrikan kebebasan

kepada elanusj.a untuk msnentukan perbueten dan naslbnya

sendiri yang halk a*au yang burrrk tanpa dibatasi ol-eh

kridrat dan lradat &rhan" Berdasarkan prinslp keadilan

itulah Allah meletakkan per*,anggung jawaban manusia a-

tas perbuatannya sendiri, .Al"lalt tidak mernaksakan manu-

eia untuk urel-akukan penbuatan dl luar kehendaknya.

A1 Wardu wal Watld ; maksudnya A1lah ltu berjanji ekan

memberl pahala bagi orang-oreng yeng berin:an dan her -
buat hebai"kari serta mengancam or&ng-orang yang tldak
"berj-man dan l:erbuat buruk dengan siksa neratrta. Eerrda

sarkan prinsip keadllan dan A1 Wa!du wal $fatid lni.lah

Muttazilah rnenolah ad"anya syaf,asat AlLah di. akhirat ka-

rena hal lt'r dlanggap menyl-mpang dari prinsip keadj-lan

dan A1 wardu wal waBld.

,Al Manzi"h.E balnal lvlanzi.lataln ; maksudnya seCIt%ng mus-

lim yang melakukan perbuatan dosa besar yang sampal ia

meninggal d.unia bel-um eempat trertobat, rnaka ia bukan

lah musllrn karena inkar terhadap aturan Allatr dan juga

bukan }<afj-r karena ta masih mengpkul dan beriman kepa-

"Ja All"ah dan ffiuhammad Rasulul-lah, nl akhirat nanti ia
lrerada diantara sCIrga dan ner-'aka, oleh ka::ena tempat

antara sorga dam neraka i-tu tidak ada, rnaka CIrang ter-
sebut dimasukkan dalam n*rukr"38

C"

d"*

5EH**oo $asutlonp 0p ci.t, p,55
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e. dmar marruf nahi munkar ; maksudnya bahwa setiap mus -
llm berkewajLban mengajak orang laln kepada yang ma,

ruf dan mencegah darl segala yang munkar.39 A*ao ,. t

ruf dan nahl munkar termasuk tugas agama yang amat pen-

tlng yang hams dilaksanahn oleh setlap orang fslam

dengan sekuat tenaga, baik plklran maupun harta, de-

ngan ueapan maupun dengan tindakan.

Itulah llma prlnslp dasar ajaran Murtazllah dan po-

kok plkirannya dalam masalah kebebasan manusia untuk me-

nentukan perbuatannya sendiri yang bebas dari lkatan tak-

dlr Allah yang pokok plkirannya ltu menimbullqn real<sl u-

mat IsLam yang laln.

3. ,Iabarlyah"

Jabarlyah adalah allran teologl Islam yang berpenda-

pat bahwa manusla dalam keadaan terpaksa, segala sesuatu

yang berkaj.tan dengan manusla termasuk balk buruk perbua-

tan manusia semuanya telah dltentukan oleh 41lah.40

Aliran Jabariyah dipeloporl oleh Jaham bln Sofwan ,
dlalah yang sangat g1glh menentang pokok pikiran Qadarl
yah sehlngga allran lnl dlsebut Juga Jahamlyah"

Aliran Jabarlyah atau Jahaml}ah mengatakan bahwa ma-

nusia dan segala perbuatannya telah direncanakan, d.ikehen-

daki dan dltentukan Allah, manusr.a tidak mempunyal kuasa

59Klflrl. Thai.b . Thahl r abd Mu 'ln r op clt, p, 4g
4orula, p" 101
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epa*e3],? atas perhuatar*:ya mendirS-, bai-k a*au bum;k per -
buatan manusla, maka A1l-akr-l"ah yang menghendakl d.an m*

nentultannya" Sebagai. pendukung pendapatnya, maka Jabavi*

yah rne::gemuka.kan alrot*a}rst A1 Qur*an s

rto 
^ : oo{*t?tl:,:-, ,.,{.i"7u,t ,ti_" *4*-:*3*i*f_ _#*lr -yE_r,o i*i

Artlnya B

Al-l"ah yang menciptakan segala sesuatu dan ffi a

melihara eegala semrratu" ( q" s,Ar Zurnar 6?) . 4i

i t.er't/t , -r./..".., 
'#rt_ z *V':..;'J.?i- 

r

Ar*inya i

Al l-ah-latr yang rnenetptakan

perhuat ltu, (Q.S.Ash Sha.ffat

"&rtlnya t

Ilam Sllair nTenetapkmn hukum

ttdak aela yang dapat rnenoLalr

&e r d.u 41) " 
43

rne*

!

/l

n--h g

karnla dan apa yinng kamu

96) "42
,./rl
f r( ." s / u '* rlt/,' 

*tr

. "[-dtd , _--r.g,,E--a >, ,]E altts
a3 ?

(menum:t kehendak*Nya )

ketetapmn-I{ya. ( Q" S" sr*

Berdasarkan aye**ayat terse'but, Ja'bariyah niengata-

kam hehwa takdlr atau ke'fuetapan A1}ah. eliates s*egala*gale

flY&p ma&usia t,i.dak urempunpi" kr"r.asa &pa.*apao seliab kalare

manusla {ttempuxry&1 kmasa untuk rnenei"ptakan dan rnenemtukan

perbuatannye sendlrn bex'arti" manusfa alcan menyamaL allnh

4l}epartemen Agama RIo 0p olt, p.?5F

45rblo, p.576
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dan inl tldak mungktrn bagl manlrsla sebab kedudukan manu-

sla adalah makhluk dan bukan khalik.

Menurut Jabarlyah, A1lah dalam menclptakan manusj.a

dan perbuatannya sama halnya dalam meneiptakan malthLuk -
makhluk yang J.aln, baik makhl"uk hayatL maupun non hayatl.

?ohon berbuah, alr sungai nnengallr, batu menggellnding ,

matahari terbj.t dan terbenam, J-anglt mendung dan tuyun

huJan, bumi bergerak dan rnenunbuhkan tanam-tanaman dan

sebagalnya, kesemuanya ltu tak 1aln adal-ah atas kehendak

dan perbuatan Allah,

Pohon berbuah bukan t<alena kehendak atau perbuatan

pohon ltu sendiri, melal-nkan atas kehendak dan perbuatan

lllah. Sohon tldak bisa menentukan apakah la dapat ber -
buah atau tldak, yang dapat menentukan hanyalah .All-ah,

Alr sungai mengalir atau tldak adalah AlLah yang menen -
tukan, matahari tldak dapat terbit dari ufuk timur dan

terbenam pada ufuk barat kalau bukan Allah yang mengge -
rakltannya, kesemuanya i.tu patuh terhadap aturan atau hu-

kurn A1lah yang dltetapkan padanya (Sunnatullah)"

Begltu Juga manusla tak ubahnya seperti pohonr elr
matahrrl dan benda-benda yang 1ain. Segala apa yang dl

perbuat rnanusla dan yang dlhasilkan o3..ehnya bukanlah da-

ri kehendak dan usaha manusla sendlri, melainkan teLah

dlatur dan dl"reneanakan oleh -a11ah, manusia tak laln ha-

nyalah sebagal pelaku yang digerakkan oleh A1lah sesuai

dengan kehendak-Nya. segala perbuatan manuslarbalk per -
buatan berupa gerak reflek, perbuatap-perbuatan yang di



sen6sja rnauliun yslng ttdak *15-so::gajan s"iecara lalmrlah me-

meng xlampak diplllh elan dlperbuat oleh manueiarnamun ha-

kekatnya bulsn berasal dart rcanueia, mei"afnkan berm.sal-

darj" Al"lah. I4a'ha tldak dapat melihat lcal*au bultan Allah

yang menggerakkannya, mulu't manusia *j.dak dapat trerblca-

r&c tangan tldak dapat meslegang, hatl *idak d.apat berke*

hendal< Csn akal- tidak dapa'e memi-I<irkan kalau 'bukan Allah

y ang menggerakkannya, 44

Jabartyah berar€Frrnentaet apabi.)-a manusia itu dapat

menctptakan penbuata:lnya sendtri, dapat merall*1h dan rne *

nentukan perbuatannya sendlri, berarti manusi-a akan me*

nyamai &3-Iah, atau raLntmaL akzur rRendorcng manusi-a untuk

tldak rnentaati Allah" Padahal Allah ria"l-arn menclptaka;r

mega)-a mesuatu *ldak naemhutrlhk&n kepada plhak }atn dan

tldak ada sekutu bagl*Nya,

.&1l"ah sen*lri menyatakan dalam AL hr*an bahwa Jj_-

ka All-ah menghendakL untuk urenelptakan sesuaturmaka tj.-
dak satupun yang bl"sa menolaknya. Jtka All"ah rnenghendaki

perbuatan manusl-a ltu baik a*au menghendaki. perbuatan i*
tu buruk, maka manusla eedikltpun tldak bisa meno)..akn;ra,

yang demtklan ifu rnenrxnjukk*n bahwa kearlaan rnanusia itu
dalam keadaan terpaksan . r **r, 1 *,,'rir, ^-.rl r " T- n. E ? ,,,,,, 1 1

, ^t>i; ))* Ls-;* 
{ r"i_*t >}r} t)!}

S.ntlnya :

$an apablla Allalt menglaend.akl keburrrkan terhadap

sesl;atu kaunn, maka tak ada yang d"apat menolaknye,(Q.

S.Ar Ra'du 11).45

44A"Iianaf"i Iu14, Sheo-}ery, {,-E}gA, Bulan Bj.ntang, Jakar*a,
1978, p. 167

45nepartemen .Agama RT, op ci-t, p.5?0
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Balk bunrk perbuatan manusia sud.ah crikehendaki. oleh
A1lah. yang memperjalankan dan menclptakan perbuatan ma -
nusla kepada ha1-ha1 yang buruk adalah Allah, begrtu JBga
sampalnJra manusla pada kebaikan adalah atas kehendak dan
keputusan ar.rah, manusi.a hakekatnya bagaylen kapas terse_
rah kemana angln yang menlupnya atau bagai.kan robot ter -
serah dan mengl}nrtl yang memprogramnya, manusla tldak ku-

, asa apa-apa untuk menentukan perbuatannya eendlrl. oleh
karena 1tu sungguh tid.ak adll apablla manusia dl slksa dl
neraka aklbat perbuatan bunrk yang hakekatnya bukan bera_
sal darl kehend'aknya sendir^L, Iengan dennlklan manusla ti-
dak perlu mempertanggung Jawabkan apa yang ter.ah d"lperbu-
atnya.

Dalam har d'osa, Jabarlyah mengatakan bahwa seorang
mukmln yang merakukan dosa besar, maka dosa itu tldak ada
pengaruhnya terhadap keimanantrIor lman yang dlmlllkl te_
tap sempuma. antara iman dan amal ti.dak btsa dikai.tkan ,antara keduanya berdlrl sendlri-send.lrl, lman urusan hati
sedang amal perbuatan .urusan tingkah laku lahrr,

Jlka seseorang sudah dltakdlrkan "allah menjadi ma_
nusla beriman, kemud.lan lisannya menyatakan kufurrmaka ke
kufuran yang dlucapkan lisan itu tidak mempengan:hl kel
manannya, sebab apa yang keluar d.ari lisan tersebut bukan
atas xetrenf3t< dan pillhan manusia, melainkan atas kehen
dak Al1ah"+D

A**Ur. 'rls uyahractanl, At MIIaL w_qq S"i"hql, Iarr.rl Fikr,Be_r ru-b ,l i.*. / ,T)* gg ' ;*.-;
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Iemlkianlah pendapat Jabariyah ter:.tang tai<dir Al-

lah clan masalah-masal-ah keagamaan lainnya yang oleh se -
iragian ramat Iel-arn lalnnya dianggap menyirnpang dari ajar-
an lslam yang sebenarnya, seba'b pendapat*pendapatnya da-

pat menlmbulkaei kepaslpan d.an ttdak i:ertanggung jawab a-

*as perbuaiannya sendiri .

4.* Ahlus Sunnah wal ulamatah"

Pengertian Ahlue funnah wal Jamarah rnenumt Ilmu

Kalam adalah goLongan yang nengiiruti" jejak ftasul-u}l-ah

dan may*rltae umat rslam khususnya dalam menghad.api se*

rarxsfin goSongan $yJ- sah, Khawarl j etan ffu ttaailah.

$ehagfan bosar umat trsLam urem.gatakan bahwa pendlri
Jlhl-us liunnah wa1 Jauiasala *dalah ,Abu llasan AL Asyuar.J-rpa-

dairar sebenarnya ia bukanlair pend.J-rinya, ia tidak pernah

memberi n&m&. kex-ompolt umat trslaur yang nTen6glkutl pendapat

nya rl"engan eebutan tersebut, 01eh karena Jal.an BJ_k3.ran *

r?ye serta pendlrj-annya i,dentik dengan *aunnah Hasul_ dan

mehaglan k sar umat f sl_am, maka orang*oreng yetlg mengl

kuti Jn)-an p*kir"annya menamakannya dengan Ahj-us sunnah

waL Jama oah,47

Co::ak pemS"klran Abu Hasan A1 Asy,ari adalah jalan
tengah antara pemlklran Ahlus sunnah (tra*isi.onalis) ya*

ltu sego)-ongan ramat rslam yang berpcgang teguh xlada teks

47 A.Hanafl
Itrsna, Jakartar {$. Pepqe*Sar T&ps}-qsg I-e-Ieg, Pr.rstaka At-'1980e p" 1?6
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A1 fur-an dan Hsf,!f,s, dengan pemikiran Ahlu Ratyi (rasl-
onalls) yaltu segolongan umat Islam yang lebih menguta -
nakan akal darlpada teks A1 Qupan dan lladlts.

.Abu Hasan A1 Asytari dalarn membahas masalah-masa -
1ah agama menggunakan ar#umentasi akal untuk memperkuat

teks atau nash A1 eur-an dan Hadits, akan tetapi ia me

ngecam orang yang berleblh-leblhan memuja-muja akan se-

pertl Murtazllah sehlngga menafikan slfat-sifat Arlah

dan tidak mengakui hadits nabl.

Pokok plkiran ahlus sunnah wal Jama tah dalarn hal

d.osa besar dan takdir a11ah adalah sebagal berikut i

Orang mukmln yang melakukan dosa besar adalah fa -
stq yang apablla 1a meninggal dunia sebelum bertobatrfto-
ka urusannya terserah kepada Allahn drampunl dosanya a -
tau tj.dak itu hak A11ah. apabila Alrah berkehend.ak meng-

ampuninya, maka ia akan masuk sorga seka)_ipun terleblh
dahulu ia dlslksa dl neraka.

Manusia tldak berkrrasa untuk menciptakan perbuatan

nya sendlrl, akan tetapl manusia diberl dllah kuasa un-
tuk berkehend.ak, berlkhtlar, memlLlh dan menentukan per-
buatannya sendlrl. Perbuatan atas kehendak dan piJ-ihan
manusia sendirt itulah yang akan dlpertang6ung jar,rabkan

manusla nanti di hadapan AlLah dl akhlrat.
Dalam masalah perbuatan manusla, ahlus sunnah wal

Jamatah tldak sependapat d.engan pemiklran Jabariyah yang

mengembalikan dan menyand.arlqn perbuatan baik burult ma-

nusla kepada a11ah tanpa ad.a pertanggung jawaban manusiap
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Ii-eamping itu Ahlus Sunnah wal Jamarah jr:.ga tidak s€*

pendapat dengan pemlltiran Qadarlyah, Plurtazilah yans

menlarlakan kud"rat dan iradat Allah atas manusia.

Untuk memadukan dua penclapat )iang saling berten -
"hilngan ter*ebut, Atr1-us Sunnah wal .Tamarali rnerigambil ja*

lan tengah antara ked"uanya yai.tu rrBahwa manucia itu me-

miliki- Iclrasa dan kehend,air bebas ur:tuk memllih dan rnemu-

tuskan antare berhuat atau tidek berbuat yang baitrr atau

y&ng bumrk, naruun kuasa dan kehenda.k }:ebas manusia itr.r
adalah All"ah ya]19 menclptahannya, karena taripa pemt:eri-

an kuasa dan hak berkehend"ak kepada manusia, maka manu-

nl"a tidak hisa berbuat spa-apa. Allalt mernbes{iran kuasa

dan hak kepada manuela untuk monga*ur dirinya sendirl
sesual dengan peraturan (tatdfr) Alj"ah yang dltetapkan

Ltepad.anya. r

;d3# o: :xt*tU, ylr "k*^Kt,c:l#Uv'**oP-UZ*-

Ar*inya !

&pa saja yang kanu peroleh adalah dart

apa saja bencana yang rnenj.mpa, maka dari
d.lrfmr* sendlrt. (Q"$"AR IrIisa, ?g).4E

$emnkienlah pokok plkiran .Ahlus Sunnah

yang mengkonpromikan antara penri"apa* Qadaiyah

rlyah 
"

lili air drrn

i, \
t i', ri s.l "l a.nan J

r.ra] .Jr:na I ah

dan Jaba

4%epartemen .*gema .R[, Gp clt, p" 15p




